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Pada tanun 1929 sporong sritrd bernama  Muhammad
tlyas (sandara sepupu altarbum K, H.A, Wahid Hasyim )
merdapat kepercayaon memimpin peidok dan me ngelola pen-
didikan di madrasah. Dua kunci ponting pondok pesantren

dipegang oleh Muhammad Ilyas. Koiudian pada tahun itu

=

Juga ia beserta K.Ho.A, Wahid Hoc im me ngadakan pembaha-
*Ca telah menyadari pen-

8,
[

ruan dalam madrasah. Beliau

w1 pernah diajarkan  di

pesantren selain kitab-kitab acan yang berbahasa Amb%
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tingnya pelajaran umam }‘,.1‘;_.,

Iolajc;r.:.\_u wcam yang dimakedkan inlah membaca dan
ciulis huruf latin, bahasa Indouesia, ilmu bumi, seja=-
rab Indore sic dan ilmu berhituns. Semuanya huruf latin,
kecuali sejarah Islom yang samp L sekarang masih  dipe-
laja ri denzan huruf Arab.

Pandidikan wodel klosikal seperti ini berjalan

sampal pada tahun 1947. Pada tar ;ml 25 Juli 1947 Dber-
epatan tanggnl 17 Ramadlan 136¢ H. Hadratus Syekh K.H,
Hagyim Asy'ari telah pulang ke ».hmtullah. Secara es-
tafet pimpinan pondok pesaitrer : iipesang oleh K.H.A.Wa=
d Hasyim sccara rcsmi,
Pada tahun 1950 telah didirikan Sekolah Menengah
( SMI ). Kemudian nama SMI tersebut dirubah men-
Jadi Tsamawiyzh dar Aliyah. Pade tahun itu Jjuga K.H.A.
Wahid Hasyim telah diangkat merjndi Menteri Agama Repu-
blik Indonesia.

BWQV\DI cara dengan K.H. Samsuri Badawi, tanggal 12
Septembe r 1985,
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Universitas "Hasyim &

para tokoh asama/ula al, antara loin K.H, Yusuf Hasyim,
K.H, Adlan Aly, K.H., Samsuri Badawi, K.H.k., Ilyas dan
lain sebaga inya.

Wawancara der an K.H. Muhaommad Boidhawi, tanggel

11 September 1985,



Universitas "Hasyim sy'ari" tordiri dari 3 Fakultas yo-
itu: Fakultas Syari' h, Dckan Fakultas Syari'ch  adalah
Drs. Abd. Jabba * £dlan.
Fatultas Da'wah, Dekan Fakultas Da'wah adalah Drs,
Mahfudz Harim.
Fakultas Tarbiy h terdiri dari Tarbiyah putri don
Tarbiyah putra, vckan Fakultas Tarbiyvah putri ada-
lah K.H.M. Syar-uri Badawi, Dekan Fakultas Tarbiyah

Putra adalah Dr .. li. loor Rasyid.

Tebulreng tela: memiliki Lembaga perdidikan agama
Islam mulai dari tir kat dasar hinggn Perguruan Tinggi.
Oleh para ulam!' dir <a mosih be lum terpenuhi cita-cita
Al Maghfur lahu Hadr tus Syckh K.H., Hasym Asy'ari, yaitu
adanya pendidikan yo .z khusus mon~hafal Al Qur-an.  Maka
pada tanggal 27 Syaw 1 1391 H. berteopatsn dengan tangeal
15 Desember 1971 M. iensan resmi didirikan "Mladrasatul
Qur-an" yang diasuh oleh K.H.d., Yusuf Hasyhar , cucu me-

nantu K.H, Hasyim A Mari,©
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Dengan kepemir i belicu, banyak menzalami  keomo-

Juan dalam bidang peididikan. Semula Pondok Pesanrtren

Salafiyaeh Syafi'iyal Tebuireng memiliki tinskat pendidi-
kan sampai tingkat ctas, schinzsza berke mbang sampail pen-
didikan tingkat tins -i.

-

=
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SWawancara de1 nn K.H, Yusuf Masyhar, Tanggal
September 1985,
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Wawalicara de: son K.H,tuhammod Boidlawi tansgal
September 1985,
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n Boahrul Ulum didirikarn oleh K,
Jabbar ywig lebih te rkenal derigan

sa Tambak Beros berasal dari Demalk,
yal hubungn damh deugan  Jaka

g

o ini bermula dari be

p 3 ~ v 1, -~
agama Ielam yang dotan

ak perempuniryn be rnoma Layyinah di

h secoraon santrinva hernama Usman
e Ne e Mo TRy o Ty T A meo
o i1 .l o i —_—f—. e L L cmlatilon
dergan Said, secoranz santri yans



A2

Kiai Usman kemudian cudirikan pondok pesantren sendiri
yang bertempat di dacrah Gedang, sekitar 500 m. sebelah
selatan pondok K, Abius Salam. Kiai Usnan inilah di  ke-
mudian dengan isteriiya (Layyinah) dilaruniai putra laki
laki yang bernama As 'ari, ayah K.H., Hasyim Asy'ari,yang
kemudian hari beliau mendirikan pondok pe santren  Tebu-
ireng. Sedang Kiai S:id dengan isterinye Fathimah dika-
runiai putra Kiai Ha bullah, ayah K.H,A.Wahab Hasbullah,
sebagal penerus dan 'ongembangkan perndidikar  di  pondok
pe santren Tambak Ber 507

Kiai Said meng lati jejak ayah mertuanys mendiri -
kan pondok peSantren sendiri di lokasi yan g tidak jauh

I

dengan lokasi pondok mrtuanya (Kiai Usman). Ketiga porni-
dok pesantren yang a'la di sekitar desa Tambak Beras tor-
sebut, agaknya yang endapat perhatinn dar minat dari
kalangan msyarakat ~dalah pondok pesantren yahz dirin-

17

tis oleh Kiai Said diteruskan oleh putranye K. Hasbullah.

o

Hal ini didasari den =on material yang cukup.

Langkah pertam dalam rensembangkan pendidikarn  di
pondok pesantren, be liau memperhotikan terhoadap pendidi-
kan putra-putra beli un, dimano mnunt angrapan belian
putra adalah pewaris memangku dan meninzkatkan mutu peri-

didikan pondok pesan rer.,

7Interview denr ;an K.H, Nojib Abdul wahab, tanggal
26 September 1985.

Wawancara der an K.H. Sholch Hamid, tangzal 25
September 1985,
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Berangket dari . ZZapal tersebut, maka Kiai Has-
.bullah berusaha mencc ok Putra-putranya menjadi kiai.
Putra pertam adalah ~eHeAbdul Wahab, Beliau dianuge-
rahi akal fikiran yang cerdas dan pandangan yang luas,
serta mempunyai modal sebagal seorang pimpiran, Dengan
anugerah ini dan melalui  perjalaman beliau dalam me-
mntut  ilmu, masuk ke luar pe santren, dari pesantren
yang satu ke pesantre yaug lzin  menunjukkan gigih
dan tekunnya dalam mermoelajari ilmu azomo .

Pesantren yang beliau ‘alami antara lain;Pondok Langi-
tan, Pondok Tuban, Pomiok Bangkalar, dan Forndok-pondok
yang lain, Sedangkan  ondok yang paling okhir beliau
menuntut ilmu agamn ad lah pondok pesantren Tebuireng,
Kemudian beliau beran kot ke tamnh suci Fallah untuk

i sampai beberapa

L#2]
[8)

bermukim mempelajari Ielam di

tahun, I

Perlu diketahui, =eteclah pulang dari Malkkah, be-
liau tidak langsung pu g ke Tamak Beras,akan tetapi
beliau rendirikan orga: icasi di kota Surabaya. Hal ini
terjadi karena K.H, Ald. Wahab Haebullah berangsapan,
seka lipun stat usiiya scbagai penerus pemangku pondok,
tetapi masih ada dua =audara nya yang di anggap sudah

mmpu urtuk mengisi peise Jian-pengn jian dengan  tekun

i
o

kepnda santri. K. Hasl 111ah sudah lanjut usia  dan

9‘.'1.'at~1ancara denge 1 K H, Sholeh Hamid, tangzal 25
September 1985,
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ketentuan Allah telah Iilakecongknn tepatnyd pada tahun
1918 beliou dengan tenc.:g di panggil malaikat unrituk
menghadap Rabbul Igzati. K.H. Abd. Waohab Hasbullah se-
cara langsung menerima arisan kepemimpinan pondok pe-
santren dengan di bantu oleh dua sandaranya yaltu K.He
Hamid dan K.H. Abd. Rakim2

Sistem pengajion dan pengajoran di pondock pesan-
tren Bahrul Ulum pada tohun 1918, tidak berbeda dengan
pondok pesantren yang 1ain, yaitu menggune kan sistem
weton dan sorogille

Mengiringi dengas berke mmnguye  pondok pe santren
Bahrul Ulum, bailk meng mai pendidiken dan pe rle mbangan-
nya, mola pemimt masy rakat ingin membawa araknya ke
pe santren ini meningka pulc. Dulv sema santri yang
be rraung di pondok Bah-ul Ulum terdiri dari putra, maka
muncul peminat msyara.at yang me mpurya 1 putri,dititip-
kan kepada Nyal yang t nggal disckitar komplek pondok,
dimarn mempunyal sentr.l satu dalam kepemimpiran, akaon
tetapi mempunyni hak ctononm melnksandka nn anggaran dasar
masing-masings

Maka di samping oondok putra, scbelah kanan (uta-
ra) ada pondok pesantr-i putri Al Lathijiyah"uidirikan
pada taliun 1941. Nama ini dinisbahlan kepada Nyai Lathi
fah ibunda K.He. Abdul /ohab Hasbullohe Dox di selatan

ada pondok pe santren ] utri a1l Fathimiyah', diasuh olch

10 - ko aEn g ; .
Wawancara den it Lebe Najib Wahab, canggal 2
Sempember 1985,
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Nyai H, Musyarafah, icteori KeH, Abdul Fatah Hasyim, arak
bungsu K.H.Hasbullah, lidirikan pada tahun 1951, Nama Al
Fathimiyah dinisbahk: - kepada mm  ibunda K. H, Abdul
Fatah Hasyim, yaitu Ny i Fathinah, 11
Sebagn imam  disc witka: di atas, esistem pendidikan
dan pengajaran di ponc i pesantren Bahrul Ulum tidak ber
beda dengan pondok pc antren yang  lair, yaitu  sistem
"weton" dan "sorogan", yang berjalan  terus sampa i pada
tahun 1924, Bermula deo i tahun ini  keluarlah  ide dari
K.He Abdur Rahim untuk memprakarsai tajdid dalem sistem
pendidikan dari sisten Wwetol stau sorogan menuju  sistem
klasikal yang ditandes: berdirinya Madrasah Ibtidaiy oh,
Mualllmlrz-/MuaJTllimat. Sodangkan lama belajar dan  prosen-
tase antara pelajaran gama dan woum adal ah sebagai ber
ikut :
1. Madrasah Ibtidaiyah terdirs: dari putra putri, lama
belajar 6 tahun, pelajaran cgama 50 % dan umum 50%
2+ Madrasah Muallin .n » lama belajar 4 tahun sPelajaran
agama 75%, pelaj.ran wnum 25%,
e Muallimat, lama elajar 4 tahun, pelajararn agama
75% dan pelajars.: umum 25;}%,-

Berhubung perken argan ilmu azamn, gendidikan di

madrasah tersebut olel ulan-s dianzmp kurog meinadai ,
Wawancara deng 1 Nyui H, Sa'di yahr 27 September-

1985,
Wawarnicara deiig. i1 X.H. Sholeh Hamid 25 Septembor

1985,
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maka pada tahun 1956 semua pro gram belajar yang hanya 4

»

tahun kemudian dirub: . melijadi 6 tahui, Program belajar

selama 6 tahun dinil: i lebih ofe ktif merurut para ula-
ma', maka program in- ditetapkan dan berjalan sampai

seléarang. Pada tahun 1966, tercetus suatu ide dari pe-
‘ngasuh pondok pesant o fersebut untuk merubah  berntuk 5
dimam semula usaha | 2mbirn an pondok pesantren dikelola
oleh masing-msing u it y menjadi bentuk suatu yayasan

yang namanya sama de: san roma pondolk. Morurut pengasuh

dengan dilakukan per bohor berituk tersebut mempuniya i
tujuan untuk lebih m gkorcolidasikan hnsil-hnsil usaha

pPembinaan pondok pes itvou., Sod miglan perubahan menjadi
yayasan "Bahrul Ulum' demsan akte notaris Sumbono Mo jo-

5 1
kerto, No. 3 tangsal 3 - 9 - 1966 3

MTsN dan MAN, dengan serincian sebaga i berikut: Klas I

- 3
II, dan IIT Muallimi:/tuallimat dikategerikan  sebazai
MTsN, sedang klas IV, V, dan VI dilkategorilan sebazai

MAN, Nonun sementara waktu nama dar kurdi kulum Madrasah
Muallimin/Muallimat nsih berdampingan denzan kurileulun
Madrasah Negeri., Hal wan demilian dimaksudkarn urtuk me
melihara kelestarian siri Fesartren pads mdrosah nege-
ri. Tanpa disadari, ...H,Abd. Wahab Hasbullah telah 1an-
jut usia, tepatuya p da tabun 1971 eliau telah dipang-
g1l Malaikat untuk m ghadap Rabbul Izzati, ‘

13 : iz -
_BWQW_QIICD.I‘U. de zgan KoH.o Najib Abdul Wahab ytanggzal
26 September 1985,
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Kemudian kepemimpinan pondol pesantren sccara estafet di
pegang putra beliau y iz sulung yaitu K.H. Wohib Wahab.
Rupa-rupanya putra be iau yang sulung ita mengikuti na-
luri- (melgikuti' Jejak/) ayahiya yaitu beliau lebih memper
batikan perjuangan di bidang politik dari pada memperha-
tikan keadaan pondok ecsamtron. Karemn beliau tidak ak-
tif mengikuti perkembinigan pendidikan pondok  pesantren
moka estafet kepemimp man di serahlan kepada adik beliau
yaitu K.H. Najib Wahab sampai sekarang.

Kepemimpinan be liau,me rupakan penerus perke mbangan
pendidikan yang telab ada.

Sebagnimana telvh di kemukalan di atas, balwa Ma-
drasah Muallimin, Muc ' limat Program belajar selama 6 ta-
hun di negerikan men; di MTsN dan MAN, Sedang kurikulum
Madrasah Muallimin/M .1limot masih berdampinga n dengan
kurikulum Madrasah Nec o ri.

Rupanya status :anda semacm itu tidak dapat ber-
Jalan lama, mengingnt adanva ke harusan untuk me ryempur-
nakan pelaksanaan pe: didikon pada modrasah nege ri,sesuai
dengan kurikulum peme rintah di satu pihok, dan keharusan
untuk mempertaharkan clkeistensi Madrasah buallimin/Maal-
limat dengan corak Sclafiyahnw di pihal lain. Maka pada
tahun 1974 diadakan j~misahan secam pasti dan nyata an-
tara kedua jenis madiisah tersebut, ynitu MTeN dan  MAN
memakai kurikulum Dejurtemen Agama, sedang Muall imiv/Mu-

allimat memakai kuril ulum dari Pondok Soi'idl”l.*i}

Syamsul Huda, tangsal 25

LFWal».fa_l__’icora de zan Dr
September 1985.
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Dengan adanya per -
’maSa, berke mbang pula
tren Bahrul Ulum, didir:
Sekolah Persiapan
1981,

msu.:

Pondok pesm'ltm.n
bilang besar, olech par:.
tanpa adanyd pendidikan
masyarakat. Semula para
Akademi Bahasa Asing. B
terutama dalam pimpina;
tahun 1983 didirikan Fal
Arab, 15

Menurut pereliti y

belum mencapai tiga F:!

dikatakan
Tinggi yang

tingkat Perg
hariya te rdi

Jangan dikataken Fak ulta s

Nahdlatul Ulama' atau g
Di samping lembaga

nak-kanalk hine

1gga Pendidi
dak pula rengsbaikan pen
yaitu untuk membina sant

kat, Jjika nanti kembali

15
Wawancara dengan
26 September 1985,

‘ombasn

/

4
embarign dan peralihan mrsa demi
pendidikan pondok pesar-

kan SP Muallimin/Muallinht,yuitu

Muallimin/Muallimat pada  tahun
‘Bahrul Ulum" sebaga i pondok ter-

S

uloma!' di rasa meih kurang,

Mingei,sesuai dengan  kebutuhan
Wama ' mempunyai ide e ndirikan

rhubuig  kurmg adanya para ahli

Akademi  tersebut y maka pada
1ltas Tarbiyah Jurusan Bahasa

selama Fakultas yang didirikan
cultas, maka hal ini  belum bisa
‘ruan Tinggi. Maka  Persuruan
L dari satu Fakultas hendaklah
boleh dikatakan Sekolah Tirgei

pendidilar: mulai dari Taman Ka-
an Tirnggi, pondok pesantren ti-

Hdikar intre pondok pesantrern,

1 lebih trampil don bermasyara-

¢ kampung halamar masing-masing
feHo Najib Abdul Wohab, tanggal
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Kegiatan intra pondok | santren Bahrul Ulum antara

ketrampilan, Corps da'vh/diskuei, Latihar Kepemimpinan,

Keorganisasian, Perkopcrmsian dan Prakarya.

Agar memperoleh gombaran lebih jelas tentang ting-

kat lembaga pendidikan agama lLslam di pondok pe santren

Bahrul Ulum, mgka penul is kemukakan perinciannya sebaznil

berikut : ‘

1. Taman Xanak-kamk tcr~diri dari putra-putri,terdiri se-
jak tehun 1951.

2. Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) terdiri dari putra  putri,
berdiri sejak tahun 1929.

3, Muallimin/Mugllimt ( PGA ) terdiri dari putra putri,
berdiri sejak tahun 1929,

L Madrasah Tsanawiyah ‘'egeri terdiri dari putra putri,
berdiri sejak tahun 1974.

5. Madrasah Aliyah Negcri ( MAN ) terdiri dari putra pu-

E]

tri, berdiri. sejak “chun 1974.
6. SP (Sekolah Persiap: ) Muollimin/Muallimat berdiri se-
jak tchun 1981,
7., Fakultas Tarbiyah j rusar Bahnea Arab, berdiri sejak
tahun 1983.
Demikian sejarak cinglot poundok pecantren "Bahrul
Ulum" Tambak Beras Jom a:ig.
3., Pondok Pesantrer "Dorul Ulum" Rejoso Feterongari.
Pondok Pesantre:r Dorul Ulum yang
ngan sebutan Pondok Fe-antrer Rejoso didirikar oleh K.H,
o riya.Pondok Pe-

[
Lo
—
o}
=

Toamim Irsyad den K.He <halil sebagail
santPen tersebut didir kan scjak tohun 1885 W,
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K.H, Tamim Irsya . 1ahip di desn Parcong, Bargkalan
Madura, tanpa  diketal i tanggal don tahun ke lchiramnya
Secara pasti, Bel iau 2lumnpi Pondk pesantren Banigkalar
dalam asuhan X, H Khal 11, Setelah beliag fenyelesaikan
Pelajaran ilmy agamg ¢ Ba:.-:kalan, kemudianp beliau ber-
sama l@lmrganya pirdo ke Pylan Jawa, tepatnyn di se-
buah desa yang bernam  Poto rouger. Desa ini terkenal
dengan desa yang masih rawan, tidak me ngeml agama, dan
adat istiadatnya be rte tangan dergan ajaran Islam,

K.H, Khn1ia lahir §i Dey ml, Somrrgzz'zg terma suk
Propingi Jawa TengahoBeliay mem ﬁuuyz i jiwg Petualangan,
tidak berbedp dengan saudaranyn yeng lain. Beliau
merantau bersama dergar K.H, Synfawi (adik @1'-dun.-t-*1'1ya)

Sampai tiba di Rejoso J mbang, Waktn kecil belim meYi-
dapat pendidikap agama lari ayvah ko dung sendiri, a1y

beliau merantay ke desa Actmow* L, untuk mcmpci"daloﬁ
dan mere mpuh pendidika y Bam yang lebik tinggl Dbelian
belajar di pondok pesan’ rop XoHe Asytari,

Di sarn menurut Ix liau, dirmsa msih kurang, kew
mudian mere ruskan di POl Zok pesantre » Bariglealan Madura
di bawah asuhan K,H, Khn1i1 Madurs, Lkap tetapi beliay
di pondok Pesantren tepe cbut  t1idak loma kemudian ke -
bali ke pPonrdok pesantrer K. H, asylari untuk kedun kali-
nya. Di satu Pihak K,H, amim np mpunyzi =g

gasan ingin
e mba ngur: masyarakat di AMPIng menceotak ko der pe juang
agama dan negara. Untulk W judican sasasan terscbut ma-
ka K.H, Khalil Pada wakt ity berada adi Tebuirerns  giw
swruh kembali ke Peteron; <n ure vk membar ity beliau sepe-

nuhnya ,



Samz densan p
pondok pesantren Re

dan pengajarannya d

ketika memberikan p

(hukum Islam) yaitu
rangkan hukum Islam

sekitarnuya mendenge -

'n'akah sistem prakti
t:o.sawuf yaitu kiai
lam bentuk pengalam
mengamalkamnya bers

Sistem ini be
wafatnya K,H, Khali
tren, kioi terdahul
ilmw, mereka sambil
pe santren. 'Kader te
(putra K.He Tomim I
K.H, Khnlil).

Baru pada tah
1937 M. kader-kader

mengganti estafet k
dait K.H. Dohlan Khe Li

mercka berdua perl:
didikan.

Dengan sererc
yang mercka perolel

dok tersebut dengal

ndok-pondok wang lain poda masg itu,
080 dalam melaksanakan rendidikan
mngan menggunokan weton dan sorogsan

ngo jion Al Qur-an dan pengejian Fi

1

!{i

!

\

ai membacakan Al Qur-ar dan menc-

Figh), sedmg santri dan masyarakat

1 ialah dengan mengsu-~

um ketika mmborikan pengpjian ilmu

o=

cmberi tuntuian tentang tasawuf

langsung, sedarg santri meniru dan
ma masyargcot sekitarnya.

‘alkkhir dengarn

‘sekitar tohuir 1937 M,

Demi kelestorian pendidikan pe

*

g
merngajarkan

di samping rembina don

nenceotalk koder pererus pendidilkan
sebut antora lain; K. H., Romli Tomim
syad) dan X, H. Dablar Khalil (putra

ang telah dibim oleh kiai, tampil
pemimpinor, yaitu K.H, Romli Tamim

..... 5} nar peit-
skat ilmu pengetahuan dan pengalama:



Y s

Ly |

de

Noma ini bukan sc'edar meniri namn @uatu lembaga
pendidikan di Makkah, t~tapi lebih dari itu ingin me 115
ambil contoh sebagail w: dah sarana pendidilon.Untuk men-
cetak muslim yang tegu! pendiriarnya, Pemberian 1ama
ini tepatnya pada tahw 1938.

Untuk melangkah  bih lanjut, kedua pemimpin ter-
sebut menghususkan per! stian merelka terhadap pendidik-
kan. Dan pada tahun 19.3 didirikan sckolah model klasi-
kal, tingkat dasar dibc ri noma Madrasah Ibtidaiyah "Da-
rul Ulum", Madrasah der ikion dinilai lebih efektif oleh
mercka. Kemudian pada - hun 1951 menyusul. didirikan Ma-

L di-

O
N

drasah Muallimin untuk -iswa putra, bharu tohun 1
dirikan sekolah Muallii:t untuk putri. Bersamaan dengan
berdirinya Muallimat, : ama to reebut diganti dengan SMP
Islam dan SMA Islam.

Kepemimpinan bel -u berdua dinilai cukup banyal
me mbawa perlembangan, loik bidaiz pendidilan do bidang
thariqahnya. Dalam bidcng thariqah berkembansg deri Jom-
bang, merembus wilayeh Jawa Timur, Jawa Tensph, Jawa
Barat bahkan sampai di Sulowesi Selatan., metafot kepe -
mimpinan beliau berakh r pads tahun 1958 denzan  wafat-
nya K.H. Dahlan Kmlil, kemudian disusul wafatnya K.H.
Romli Tamim pnda bulan Sya'lmn taohun 1958016

léSejarah Pondok Pesmitren Darul Ulum,Pondok Pe-

santren Darul Ulum, 191,



Dengan wafat:
estafet kepemimpina:
Mustain Romli (putrec
K.H, Bisri (putra &k
sebut pada waktu "di,
alami perubchan da
pesantren, pendidiks

organisasi.

Dalam kepemimg

merubah nama pendidi

Islam dirubah nen

pada tahun 1959.
Baru pada tah

mendirikan yayasan 1

yaitu "Yayasan Dari |

Johan Surabaya No.
Ibtidaiyah, Madrasal
diregerikan menjadi
SMP dann SMA Darul U2

swasta dengan status

Dengan perkemt

pula madrasah di por
da tingkat menengah
sar dirasa masih lu

sesuai dengan kebuti

o kedua pemimpin  tersebut, maka
pondok pesantren dipeganz oleh K. H
K,H., Romli), don di dampingi oleh
.He Khalil). Pondok pesantren ter-
egang  mercka berdun, bauyak mer
pe mbaharuan dalam bidang  bentuk

i, bidang sarana fisik dan struktur

inan beliau, langkoh pertama belianu

an vang semalsa  SKP Islom dan  SMA

J2dl  Tsamawiyoh dan Aliyah tepatnya

g namanya sama dengoen nama

Ulum" dengon akte notaris Gusti

1961, Fada tahun 1968 dMadrasah

Lo}

Tsanawiyaeh dan dadrasah Aliveh

TSN dan Mall, Di sotu pihok seperti

wm tidak divesprilkon, akan tetapi
diakui,



Maka pada tanggal 18

tas Darul Ulum (UN’DAR,
Jendral Dr. A H. Nasu’

Darul Ulum
versitas Darul Ulum,dc

Universitas

widjojo di Mojokerto
berke dudukan
Fakultas

Pada tahun 1966
Unive rsitas Darul Ulu
pertam pembanguran
Jjalan Merdeka 29 A Jo
dua Fakultas lagi yai

Fakultas Pertanian., L =2

7 Juni 1966 nemperole
PTIP dengan surat kep
tahun 1969 bertambah

tasi ke Departemen Ag
tahun 1971 dengan
1971 tertanggnl 25 Ju
tahun 1977 didirikan
1978 didirikan Fokult
Fakultas Ekonomi.18

Sur

17w awancara de
1985,

lSBulcu Pedomon

di jala:

yang pertam:
Hukum, pada tanggal 1

k:

lagi satu Fakultae yang berorien

4

didirikan Universi-

11 oleh Bapak

dire smika Ba
L0l

bernaurng d4i bawah yayasan Uni-

ngan akte notaris Sumbono lepto-
tangzal 16 November Noo. 5- 1965,

K.H, Wahid Hasyim 162 Jombang.
kali didirikan adalah

Septe mber lf-’GS.“'?

Fakultas

bertepatan dengan Dics Natalis
ke esatu diadakan perletakan batu
mpus Unive reitas Darul Ulum, di
barnig. Pada waktu itu juga dibuka
u; Fakultos Sosinl Politik dan

Fakultas rsebut pada tanggal

< Menteri
Pada

v stob us terdaftar dari
154/B.SWi/P/1966.

tusar Mo,

ma yaltu Facultas Ushuluddin pada
2t Keputusan Fenteri szama Nos 37/
i 1971 denizan status diakui. Pada
"okultas Perididikar dan pada tahun
s Tehnik, pada tohun 1981 berdiri

Septe mher

an Des, Khalil Deohlan,b

nive reitas Darul Ulum, 1985,



Bidang Struktur Organis.

Po
alami pe
- sebut di

ndok pesantren

rubchan dalam b’

jabarkan dalam

e

i
Carul Ulum sejak tabhun 1962 meng-

dang struktur organisasi ter-

wiga dewan, yaitud

1. Dewan Kiai : mer pakan bodan tertinggi, terdiri
dar sescpuh pondok pesantren. Dewan
ini dipimpin oleh K.H, Bisri KXhalil
dan L.H, Pustein Romli. Dewan ini
perr ntu ke bijaksanaar.

2. Dewan Guru : meri pakan pelakeana harian deri de-
war: Kiai dalam bidang pendidikan.
Dew:1: ini terdiri dari guru senior.

3. Dewan Harian Domer

Pe
akademi

Rektor
Pembantu

Pj. Pure
Kepala B
Wakil Ke

wall

keg:

dar”

rsonalic pimpin
1981/1982:

¢ Dr,

Rektor I : Pro~
Pj. Purek II : A
k III : Drs.

iro : Mus

pala Biro : {am

19

Sejarah Pondok :

pakan pelaksana harion dari de-
Kigi dolam bidang mangageme nt,
atan sosial. Dewanr ini terdiri
surn yunior dan santri senior.

12 Uniivo reitas "Dorul Ulum' tahun

toH, Mustoin Romli

o Idrak Yoein, MA.

c'omid Muzakky, SH.

Eddy Foernomo
a2in Hosan, SHE

Hig Wil

ruzzamarn, Bi.

-~ . [ S— . P 2 =
osantren, Op.cit
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Pada tangzal 21 ‘onuard 1985 ,Pondok Fesantren Dayul

Ulum dan Universitas ! orul Jlum rorzalami pergeserarn da-

1am bidang kepemimpin: i kareis dorean wafatnya  Dre K.H.
Mustain Romli. Semula kepemimpinan pondok pe santren Darul
Ulum desentralisasi kcpada K.H., Mustoin Romli,sctelah be -

ligu wafat kepemimpir: o pondok pesantren Darvl Ulum Dber-

sifat kolektif. Adapu yoiig dimaksud kepemimpiran kolek-

ct

if yaitu pimpiran po. dok pesantrel dalam rengelola baik

. . A

spdidikan maupun sar :n dipesang oleh pimpinon yang le-

8

.

bih dari satu don ms sine pimpimn m mpuniye 1 bidang

]

sendiri-sendiri. Seda 3 kepe mimpinon Universitas Darul

o

Ulum hanya mengsanti oktor. Semuls Rektor Universitas
Darul Ulum diganti ol.h Lulnon Hakim, SH (putra.K.H. Mue-
tain Romli) dengan ke iudulcy Pj. Demikiar: sejarah singkat

i
~

pondok pesanbren Daru’ Ulunm Rejoso Peteronzoln Jombanz.~

B. Pensajaran Tofsir alnlain di Pondok-| ondole Pesantrell

di Jombanlg

Pengajian tafsic Jalalain di pondok-pondok pesali-
tren di Jombange

1, Latar belakang petr jzunnill Tofeir Jololoin di Jombang.

e

Para wlama' (k ai) pondol-pondok pesantreln di Jom~

bang telah menyadari bohwa al wor-an adolah kumpulan wah-

yu yang diturunkan k cdo Habi pigha mmad sow. vituk disam

paikon kepada wmotny sobagai pedomarn don P gurijuk morelka.
- s - - e 1 -
Wawancara de Ju sustaln JaSak, Y, d Septemhor

1985.



Al Qur-an diturunkan ‘cngon bohasa Arab, d4i dalomnya me-

neandung ajararn yang cngkop seperti; touhid,akhlok,ilma
pengetahuan, hukum do @ e ebosn inya . Sedang didalonnya ada

yang muhkamn (dapat di ohomi dengon mudah) dan ada yang
muta syabih (aypt=-ayat ya renzandung beberapa pongortiam)
artlnya belum bisa di astilon kecuali dimeugerti secara
mendalam, untuk itu t fsir smmgat diperlukan.

Di lain pihak, condolk pesantren telah merupakan wa
dah umtuk mempelajori ilmu agarme don untuk diamolkan da-

ai denson pedoman dan  pe-

1am kehidupan schari- ari cesu P
tunjuk Al Qur-an sert. sabda Habi sow. Untuk mewujudkarn
cita-cita tersebut, tidak munglkin pondok pesantren honrya
mmpelajari Al wur-ar begitn saja, tanpe mempelajari taf
sirnyae. Der@n adanyz hal tersebut di atas, moka  para
ulama!' (kiai) 'pondok— sondol pe santren di Jombar me M-
tuskan, menetapkan acnya pela jaron tafsir di poridok
pe santreil.

Berbicara masal ‘h pelajoran tafeir, tidak lepas
berbicara kitab yang orus dipelajori. Eegitu Suza  por-
dok pesautren dengan aenctaplkan adanya leitab pelajora
tafsir di pondok pes: tren. Pora nloma ! (kiai) Jjuge mem-
perhatikan kitab apa =ing hapas dipelajeri. Maloa-mula me
reka memperhatikan pe zoarong kitabnya. Foaksudnyo diper-

hatikon masalah fahar dan redzhob wong diikut i,



JF

Lebih lanjut mercka el jeloskan fahom dan madzhab penga-
‘rang sangat mempe ngarul i ho il karyonyce.

Selain itu, Jjuga mempe: hatikan tentang metode perafsiranl
pengaraig, apabila mud: dijangkon oleh akpl pikiron pon

dok pesantren dan muda’ b kitob S dipelejeri itu di-
peroleh. Tidak honya 1 4 mereka Juga mempe rhatikan ten-
tang besar ke cilnya ki ob, korein
mempe ngaruhi target yo I ditentukan.

Di pihok lain, toisir Jalalain dikarong oleh dud
ulama! besar yang mempnyal faham ahlussunniah wal jamaah
don mengikuti modzhab oyafi'i, don dalam menofeirkan lo-
1adh demi lafadh dernge ¢ unglcapan bohasa yang madah  di-
pahami, singkat tapi pendasar, kitabuya o cil, mudah di-
peroleh bagl yang mem! ntuhlaile

Dengan adanya kenyataan yong ada dolam  taf sir Ja-
1alpin, maca para ula o (kiai) porndok-pondok pe santren
di Jombang meretapkar tafsir Jalaloin schami kitab taf-
sir yang dipelajari ¢ po;;--ﬁolr_-po:ae‘o‘ac no santren di Jorm-
barge

Pencetus penggu ool o feir Jalalain cchazai kitab
yang dipelajari di pt=dok—goni3h pe sontre di Jombang ia
lah ¢

1). K.He Hasyim Asy'! ri dori pondolc pesanbreln Salafiyah

Syafi'iyah Tobui wng Jombai

21 G 5 B .
Wawancara de gatl K.H, Someuri Badavwl, tanggel 12

September 1985.



2). K.H, Wahab Hast llah dari pondok posantron Bahrul
Ulum Tambale Berc . Jommng.zz
3). K.H. Romli Tamim dari pondok pesantren Darul Ulum

Rejoso Peteronga : Jombaige. «3

2. Kurikulum dan Sy abus mata pelajaran Tafsir Jala-
lain. -
a) Materi pelajar n Tafsir Jalalain di pondok pesan

tren Tebuireng,diaja lcan sccara formal dan non formal.

Untuk yang forml d ~jprkan pada kelas 1, II, dan IIT
Tsanawiyah (SLTP)dar: cclas I, II, dan ILI Aliyah (SLTA).
Untuk non formal di jarkau pada pengajian taf sir yang

diikuti oleh semua s ntri dengan berbeda !-’.01::5/&01’01 ah.
Penigajian mnon formo.l diajarkan khusus bulan puasa.
Sedang untuk Univer: itas Hasyim Asy'ari tidak di beril
materi pelajaran tolsir Jalalain baik forml maupun
non formal.

Pelajaran tafs.r Jalalain diberilarn Aalam walktu
2 jam pelajararn (80 ;nit) dolam setiap semingsu bagi
tingkat Tsarawiyah, ¢ odang antuk tingkat Aliyah diberl
kan dalam 3 jam pela aran (120 menit) setiap semi
dengan perincian sel arai berikut: 2 jom pelajaran (80
menit) tafsir Jala 2 .'7.1":, 1 jam pelajaras (40 menit)

Tafsir Ahkam.

R%awancara de can KH. Najib Abdal Wahab, tzl.R6
Septe mber 1985.

2 . "
3Waw.:n‘1cam dat. ~an K.H., Hayman Maksum, tanggal 5
September 1985.



Untuk
dapat

lebih jelasnya -urilualum pels jaran
dijabarkan seb:.

Mata Pelaje

¥
St

sal berilat:

mafeir Jalaloin di Pondok

Pesantren 1afiyah Syefiiyah Tebuirecng
Jombanng
Kelas ' Tingkat ' La pelajaran ' Hari ' Pengajar
* Pendidi-' & !
' lan ' ! !
T A ' Tsanawi-' 2 [om (80 me mit) 'Kamie ' Dre. Maknuddin
1 Y&h 1 1 1
B! " t 2 Jam (80 mer it)'Kamis ! B
c ! " 1t 2 “-m (80 mnit) 'Kamis °* "
IT A ! n ¥ 2 am (80 menit)'Sabtu Y H, Ushag
B! L r 2 ;am (8C menit) 'Sabtu ! L
c'? " t 2 o.m (&C menit)'Sabtu ' "
TIE. A ! " f 2 sam (80 menit)'Senin ! 8
B! " 1 2 om (80 menit)'Senin . i
c! " t 2 Som (80 menit)'Sendr ! "o
T A' Aliyeh ' 2 [am (80 me pig)tahad ! £
B! " t 2 iom (8C rmenit)'iAhad ! "
i L t 2 am (80 renit)'ihad ! "
IT A L 1 2 m (80 eonit)'Rabu 1 "
B ! i t 2 _am (8C mopit) 'Rabu ! o
' L t 2 “=am (&C merit) 'Rabu ! o
IIT A ! B t 2 am (80 menit)'Selo =a! "
B! n t 2 Jam (8C merit) 'Selaca! "
g 9 fi ¥ 2 com (8C men it )'Seclasa’ L 2L
21*waw*_\r'-0'1re. de. zon Urs. Maleinpuddin,ll Scptember 1985



Ci sini (perlu
temuan mencapai 1
sebagal berikub:

Untuk kelas I MTsN
Juz L.

Untuk kelas LI MTsh
Juz I.

Untuk kelas III Mtsk
Untuk kelas I MAN

Untuk kelas IT  MAN .
Untuk kelas IIT MAN

Sckalipun di Madras
dalam melaksanakan

karang belum mempur

b). Materi pelaja ¢

tren Tambak Beras, d

8

cnulis tegpekan bahwa tiap kali per-

a

1

Yang formal diberik .

putra—putri dain pac

Muallimat. Di MTsN ¢

D

i

*

Taun Li h
L

densan Sur

déngan Sur

alaman dengan perincian

at  Ali Imron - An-Nisa',

at Al An'am - Al-A'raf,

denzan Surat Yunus - Hud, Juz I.

ATy e % o
dengan »>ur

at Al Isra', Juz IIL.

dercan Surat An-Nuur, Juz II.

denzan Surat Yasin, Juz 311,

- o .
elajarar

1 perumis

25

ah Syafi'iyah sudah loma

tafsir, tetapi sampal se-

o Sylabus te rperinci,

1 Tafeir Jalalain di Pondok PFPesan-

forml darn 1ol formal

milai deori kelas IV Ibtidaiyah

MAN materi pelajaran tafsir Jala-

1ain tidak diberikar. Untuk non formal ponga jion tafsir

Jalalain diikuti

'a)
ot

1\

h serwa santri, baik putra maupuil

utri, dengan waktu wng berbeda.
] ) O

25 Wawancara
September 1985.

5
3

Oy
L

rzan KoH.

Sansuri Badawi, tanzsal &



K

Materi pelajaran taf. ir Jololain tidak di be rikan poda

Falultas Terbiyah ba !t secara formail mupun uon formal.

_..l

Dari kelas-kel:
kan dalam waktu 4 jai (160 mrnit) bagi kelas I, II, dan
TIT Musllimin/Mualli:=t, bogi kelas IV, V, dan VI Mual-
1imin/Muallimat 2 ja: setinp mingzu.

Lebih jelasw;,n; burikulum selajeran tafsir Jala-
1ain dapat digambarle @ schbuzoi borilub:

Mata Pelojara: Tafcir Jaloloin di Pondok

Pesantren Bahril Uluwm Tombuk Beras Jombang

Kelas!Tingkat ' Lar. pelajaran Hari ' Pengaojar
tPendidikan'

VI tTbhtidaiyah! 2 [ m(80 senit) 'Sabtu ' H, Sholeh
toutra $ ! !

VI tIbtidaiyah' 2 [ m(&C meniit) 'Selasa' Ibu Fothimoh
‘putri ‘

-
-
-

T VMuallimin Y 4 g (16C menit)'Seni
' 1
TL 1 n 1 1 i
1 '
III 1 n 1 1 1
t 1
' n 1 - ) e
v 2 ;.m(80 mex it)
v t 1 1 1 i
VI 1 1" 1 1 i 1t had U i
T Muallimat ' 4 j.om(160 menit)'Sabtu ' Bp. Lukman
t 1 !":531..,&...1
T " ! X & tSabtu ' KH.Nasrullah
! ! 'Senin !
III 1 n t 1 1" L 501:_53_1 il
_ ! ! 'Kamis !
w i ! 2 j (80 gonit) 'Sabtu ' "
v 1 1 1 1 " 'R .‘:‘_bLL 1 H1
vI 1 " 1 1" it 'JOl:-_E;'-_' H Z‘.’i‘.




Perlu ditegaske -

berarti dua kali pert
2 % halamn, sedang ¢
pertemuan dan hasil y

dengan perincian matc

Untuk kelas I Muallir ivy/Fu

Juz I.
Untuk kelas
Juz II.
Untuk kelas
Juz II.

IIT Muall
Untuk kelas 1V
fir Juz II.
Untulk kelas
Juz II.

VvV  Muall
Untuk kelas

Juz 11.27

Tidak berbeda ¢
ponidok pesantren Bahi
nokan pelajaran taf sl

yang terperinci.

¢). Materi Tof sir

Ulum Rejoso, diberilke:

pondok pesantren putra

_7

AR,

e 1A 1
Ll J\_,_l.k

II Muallinin/Muallimat dengan

min/Muallimat densan

Muall imi

VI Maallin

Wawancara deris .

bahwa pada

hasil vang

S

1z dicapai rata-rata 1

ai berikut:

sebhag

moupun putri.

vy

il &\.}—1.

Nasrullah,

pelajaran berar®

!

&%

tiap 4 jom pelajaran

dicapal rata-ratc

aulll

Surat An-Nahl
Surat Ar-Ruum
Surat Al-Gha-
Surat An-Najm

't Al-Balad

LN S Y . 4 ; i
in/Muallimat dengan Sura

S Lya} pordok pesantren yanug lain,
1 Ulum Tambele Beras dalar melalisa-
e 1w mompunya i e rumis il Svlabus

[alalain di Fondok Pesantren Dorul
dalam bentuk non forml, baik dai

27 Septembe r 1985



Materi tafsir Jalalal 1ibe rilkan pada hari Sabtu, Ahod,

Selasa dan Rabu oleh ! . Uanpan, untuk sontrd putra ber

tempat di masjid. Untl o pondo ok pesauntren pubrl diberikan

o=
0
L

satu kali seminggu yaiou hari Selasa oleh KH.Hasyim
bertempat di Mushalla, oleh karend pelajaran tafsir di
pondok pesantren terscbut _diberikan secam non formal,
maka pelajaran tafsir -idal me mpuryai yumusan Sylabus
yang terperinci. Dan r ateri pelajoran tafeir Jalalain di
Upiversitas Darul Ulw tidak di berikan, olch karena itu
tafsir Jalalain di Ups voreitas tidak di 1:-;\113.5.28
3, Tujuan Pelajarar Tafsir.

Tujuan pelajara taf eir Jalalain di pondo k-pondok
pe santren di Jombang bazoimana dijela askan oleh peng-
asuh dan pengajarnye ybagpi berikut:

a. Di Pondok Tebui:ong

Tujuan pengajar: o tafeir Jalolain di pondok pesali-
tren Salafiyah Syafi':yah Tebuireng ialah agar supaya
para sauntri dapat men orti hakum agama dalam Al Qur-an
seperti; hukum ibadah, muarmoloh, munakahot, jinayah, dan
sebagainya. Di gampin untuk mongontarkan para siswa me-
mahami mksud Al Gur- n dengan bero 1,2/

b, Di Pondok Tamba Berc s
Tujuai pe ngajar o tofsir Jololain ai Pondok pe san-

tren Bohrul Ulum Tamb X Boras inlsh untule mendid ik, mem-

28 17
Wawancaora der il Bile
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Wawancara der o fle Samsuri Badawi, tanggal 12
Septembe r 1985,
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bimbing dan rembina crhadap anelk didik agonr tidak salab
dalam menafsirkan ay t-ayot Al Lur-an scsuail dengan mo-
dzhab dan faham Ahlu sunich,

c. Di Pondok Pete ongui

)

L#

Tujuan pengaji o tafeir Jalalain di pondok pesan
tren Darul Ulum Rejo o inlah agnr supaya para siswa(san-
tri) dapat memahami < ongan beuor makma A1 Qur-an,tentang
hukum-hukum yang dikondung di dalamya ,hikmeh~hikmabhnya,
akhlak dan petunjukn =, wtuk diamalkan schingga dapat
diharapkan m?mparole' kebohaginan di dunia dan akhir:til

Dari bebergpa - ujuan pelajaran tafsir Jolalain di
pondok pesantren di . omhang jika diringkas maka dapat di
katakan untuk mendidi i, membimbing, dan membira terhadap
amak didik dalam memchaomi hukum verg ada delam Al Qur-ai
seperti hukum ibadah, muamalah, musakahat, Jinayah serta
hikmah dan pe tunjuky o untuk diamalken, hingga depat di-
harapkan memperoleh bahasiaan hidup di dumia dan alkhi~-
rat, sesual dengan m dzheb dan foham shlussunrabh wal Jo-

ma'ahe.

L. Literatur

Adapun kitab p lojaran tafeir yons digunakan dalam

pelajaran tafsir ole murid adslaobh tafeir Jalclain, sc-
dangkan kitab yang d: suncken oleh para zuru selain taf-
sir Jalalain, sebaga pedoman ketika mengajar tafeir di
pondok-pondok pesant - adnlah sebazai berikubt:
3OWawancara de' i KHe Sholeh Hamid, tanggel 25
September 1985
- : " \ " _ ;
3 iawancara de x: Dre Munoech Idris, tonggel 5

September 1985,



a. Di Pondok Tebuire:
1). Kitab tafsir /.1 Kasysyaf, kitab ini diambil se-
, dari Balaghahnyn , mengingat e 1 s
idang Balaghahnya.
11

dolam bid
ritab tafsir ini
cerita bila he r-

bagai pedomn:
¢ rkenal

Al Kasysyaf t«

Kitab tafsir . L\_h_zin,

tentang cerita-

2).
sebagal pedom
hubungan deng: @ ayat kissas.

3). Kitab tafsir .ch Shawi, liteb tafeir ini  diambil
sobagai pedom  tertang nohwu, sharaf, 'i'rab bi-
1a penafsiran tafsir Jalalain menyingszing ma salah
nahwu dan sha: -,
). Kitab ta feir - buu Kotsir, kitab tafsir ini diam-
bil ﬂcbawﬁi pedoman tentaiil asbabun nuzul atoau
hadits riwaya' , bila po Afeiran berhubungan  de-
ngan asbabun azul atau membutuhlan keterangaon
elalui hadit: .
5). Kitab tafsir oaidhowd, itab tafeir ini  diombil
sebagai pedom :i tentang fodhailul a'meld |
e e
b. Di Pondok Tambak oras
Kitab tafsir y.ug disunakarn sebagoi pedomal ketika
mengajar tafsir di p ndok pesartren Bahrvl Ulum Tambalk
Beras adalah seb i berikut:
K.H, Samsur dowi, tanggel 11

2
3 wawancbra de 701

Scptember 1985.



Kitab tafsgir

ambil masalah

annya agar lel ih

raan bahasa.
2). Kitab tafsir
" radnya, tujua
siran yang adc

3).

lah nahwu, shc
tafsir Kix:

L). Kitab

salah cerita-c
¢. Di Pondok Peterong

Kitab tafsir yeo
mengajar tafsir Jalal
Rejoso, ialah:

1). Kitab tafsir J
lah muradnya t
banyak perbend

2). Kitab tafsir S

lah nahwu, sho

1nya e

3). Kitab tafsir A
bil masalah Ba

BBWawancara deu:
September 1985

34Wawancara der
September 1985.

arroh Luboit,

Kitab tafsir &h

nrad artinye

h jelas dan memperkaya perbendaha-
ml, kitab tafsir ini diambil mu-
et “adalah untuk remperjelas penaf-
dalam tafesir Jalalain.

awi, kitab tafsir ini diambil masa
-of, serta sedikit masalah balaghah

e e
11
> dicunakon scbagai pedoman ketika

in di ponrok pesantren Darul Ulum

mal, kitab tafsir ini diambil masc

dan memper

juan untuk mmperjelas
bahasas
kitab tafsir ini dicmbil masa

mx ealah Balaghah

Kasysyaf, kitab tafeir ini diam-
aghahnya. L

an KH. Shaleh Hamid, tanggal 25
an KH, Harnan Ma'sunm, tanggal ©
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Demikian kitab- citeb yaug dibuat pesongan guru ke-

tika mengajar di pori k-poidok pesantrern di Jombang.

5, Methode Pengaje ran Tafsir Jalalain
a. Di Pondok Tebu: reng.

Cara pe nyampai: materi tafsir Jalalain di Pondok
Pesantren Salafiyah i;,r:-‘f.:'L‘iyah Tebuirenz untuk kelas 1
Tsanawiyah dengan sit tem weton ya itu guru membacalkan ki-
tab tafsir Jalalain congan memberikan mukna lafadh demi
1afadh dengan bahasa Jfawa te rlebih dshulu atau di scbut
"mokna gundul", baru cmudian me mbe rikar: penjelasan ten-
tang maksud ayat.

Sedangkan siswa seca’ . tekun mengilkuti penjelasan dan
uraian guru mulai aw: ! hingga selesal. Dalam sistem yang

demikian ini, guru m aberilkan po njelasan, wituk sampai

kepada maksud ayat, (nyak mengumbil ke sempatan menerang

3

kan tentang keduduka: knlimat dari segi Nahwu dan Sharef
J

wa melalui metode P wafsiran tafsir

Kadang-kadang : ru menerangkun balaghahnya, bila
menyinggung masalah ialaghah. Hal ini be rtujuali untuk

mempraktekkan pelaja: b wowaid., Jadi ketika gurn  mene-
rangkan makesud ayat, penekanan dan pe ndekatannya melalui
Nahwu dan Sharaf. Ke,aida kelas IT dapy IIT Tsanawiyah (SL
TP) materi tafsir Ja <

tem "weton", mamun d:lom mere ra:gkan perafsiran te rhadap

da
lain disampaikan juga dengal sls=

maksud ayat penekanal dan pe ndekatannya dengan akidah
dan akhlak, menginga. siswa kelas II dan III kuraig mem-

perhatikan dalam bid: g akhlak dan akidah«
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Perckanan dan perdel atannya ini mempunyal tujuan agar
siswa mau memahami ¢onomengertl serta nc ngama lkan seba-
gaimana yang dicita- citakan pondok pesantren me ncetak
santri yang berbudi lubhur.

Care menyampaicn materi taf sir pada kelas I, IT,
TII Aliyah (SLTA) sulah-mongalami perubahan (perkembang
an) di samping cara senyampaisn materi dengan metode
nweton!" siswa juga ¢l suruh mencari kalimt yang diang-
gap sulit serta kedv lukan kalimat terscbut pada jam pe-
lajaran yang lain si.wa, materi diberikan terdiri dari
petikan-petikan ayat hukun, care penyampalan mate ri taf
sir kadang-kadang dc.gan sistem ceramah yailtu guru me-
e rangkan ayat-ayat sukum yang telah di te ntukan,sedang
siswa mengikuti dan endengarkan dengarn tekun.
Dalam sistem yang dc.ikion guru memberi kesempatan ta-
nya jowab pada walt akhir pelajaran, tetapl siswa til-

dak banyak bertanya.

Kadang-kadang ©lajoran tafeir diberikan dengan
sistem diskusi, yait . guru telah menent 2Rl ayab -aya €
sis

hukum, kemudian gurw mercoba me mberi umpan terhadap
wa terutama yang ber wbungn dongon perndgpat wlama' mak
sudnya madzhab merel ., sedmng siswa diberi ke s empatall
untuk menyanggah dicortai dengon argumen merelka . A
tetapi methode demil ian ini tidak selalu diberikan, me-

ngingat waktu yang I nya < jam pela jarait.



Methode yang dc
fikir untuk melangkal
memberi bekal berfiki

arn tinggi.35

b. Di Pondok Pesar

Materi pelajarc:

kelas VI Ibtidaiyah
Muallimin/Muallimt (

sampaikan dengan sie

kitab tafsir Jalalairn

nigan bahasa Jawa terl.

penjelasan terhadap o
kur mengikuti penjelc
ga akhir.

Namun dari masi
an, maksudnya semak i1

berkembang cara Meil

jelasnya dapat dijela .«
Cara penyampaian mate 'L

putra-putri dengan sisten

kan pelajaran tafsir
sedang siswa tinggal
gnl mererima. Sedang
kelas I, II, dan III

35

Wawancara de:

90

iliny bertujuan memoeri dasar ber-

e 1S T e .
rang lebilh tinggl dengan

kata lain

~, jika nanti mene ruskan ke perguru-

rron Tambak Beras
taf sir Jalalain diberilkan mulai
utra-putri (8D) sampal kelas VI

TTA). Materi tafsir Jalalain di-

cem "webon" yolbtu guru me mbacakarn
dengan diberikan makna lafadh de-

bik dahulu baru kemadian me mbe riL
keud ayat, sedang siswa secara te-

an dor uraian gurn mulai awal hing-

menyampai -
keseluruhan,
cndoncorkan denganr lkata lain ting-
rara penyampailll mate ri tafsir pada

Mo 11U 1
me nyurui

uh Urs.
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terhadap sicswa anbuk noncari moka iafadh yang belum di-
mengerti dan siswa ¢ isuruh mencari e dudukan kalimat
yang kurang direnge: oi. Sctelal demikian, baru guru
me runjukkan malkia lafe 1 dan ke dudukan  kalimot serta
menerangkan maksud aye . Porlu ditespskan lagl bahwa
sistem demikian bukan erarti mengobaikan le sempatan ta-
nya Jjawab pada akhir 1ota pelajoran, guru selalu memberi
ke sempatan, tetapl se ring-sering murid tidak banyak yang
bertanya.36 r
Lain pula cara ‘penyam, cian materi tafsir ! kepada kelas IRY
VvV, dan VI l“ludllimin/lﬂ ~1limat,di samping guru menyampai-
kan materi:tafsir, dilcrikan dengal: sistem wetorn, sebe lun
materi diberikan, sisua dibcri kesempatai mencari masa-
lah yang terjad i dala maeyarakat, baik yang berhubungal:
dengan hukum, maupui o sphubungan dengal ~kidah., Bila me-
reka belum bisa menelm can, molah sebalknya mercka diberi
pe rma salahal, kemudia = mere ko disuruh mencari dalil ayat
maupun hadits yang be -hubungan dengal mmealah  tersebut,
3 v e k. AR &S e 37
setelah itu baru matc - tafsir disompailalt.
Cara penyampalannya ¢ Lswa mencari mekna lafadh
dudukarn ma sing-m sing lkalimat yansg belum dimengerol, as
suru mere raiigkannyas ;istem yang derikian guru bertindak
sebagai pe tunjulk dan sedikit penjelasan tentdls raBl

ayate.

36Wawancara der.man KH.Nasrullah, tanggnl 26 Sep-
tember 1985.

3TWawancara de. ol KH,Shaleh Heomid, tangzol 27
September 1985.
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Demikinn methode pengajaran tafeir di ponidok pe-
santren Bahrul Ulum ‘ambale Beras.
c. Di Pondok Pes itren Darul Ulum Rejoso Feteronzan
Materi pelajar n tafeir Jelalain di pondok pesan-
tren Darul Ulum Rdjo 0 dlU rikon kepada semua santri
karena berbentuk non Corm.l. Sedang mate ri taf sir Jala-
lain disampaikan de: son sistem "weton" yaitu Kial mem-
baca kitab tafsir [ afadh demi lafadh dengan bahasa
Jawa. Kemudian Kiai iorerocskan kalimt, sedang santrl
mengikutl dan ‘menden or dengan tekun mulai awal hingga
akhir serta memberi :rukna lafadh yang dianggap belum di
me ngerti.
Dalam sistem demikia: Kici memberi lesempatan tanya ja-

wab kepada para sant: i pada akhir pelajaran. FPerlu di

n ada-

}.J.

tegaskan bahwa santr’ yang - mengaji tafsir Jalala
1ah berstatus siswa (alam pondidikan formal yong ter-
diri dari tingkat SL'T dar: SLTA.
SLTP terdiri dari MT o dap SMP don Madrz. sah Aliyvah HNe-
geri dan SM .38
6. Hasil yang dic nai

Hasil yang dic: pai dari pelajaran tafsir Jala 1ain

di pondok;pondok pes: ntren di Jombang.

a. Di Pondok Pesantr: n Salafiyoh Syafitiych Tebulreng.

38Hamalcarﬁ de:.n K.H, Hamnan Malosum, angzal €
September 1985.



1). Dengon adany:
membaca kital
2). Dengen adany:

rak kehidupa:

[}
H
-

an mereka da. .

Di Pondok Pesant:-

1). Dengan adany:
tafsir sekal’ D
2). Dengan adany

. -
rok kehidupa:

beribadah da:

c. Di Pondok Pesant: on Da
1). Dengan adany

sudah mampu 1
purm , tapi
lalain.

2) .

pe

Ll u=

m tingkah laku,

.

la jaran

siswa

V2

afsir,
.l.

5 o bi

39

MY

tafeir, siswa

.4‘,4...

g mewarid i

sudal mampu

oun belum besgitu mancap

CO-

~hari termasuk ke hidup-

m Tambak Berms

sud ah mampu

ar: he lum sempurit.
pela joren tafsir, bisa mewarnal CO-
cicwa terutome dalam tingkah laku ,

1331nn...:_,‘? rakats

|\O'I 0 Jﬁ r\_...l

peli jora

rul Ulum R

tafeir, siswa

wdah dimengerti isi dari taf sir

o
nisa

n taf sir;

ngetahuan ba: & siswa torucama iluow yang
SR AN
ngannya deng. : tal Sile
Wawancara d vzan K.H, San suri Badawi, 1
September 1985
Wawancara d ugail Lot Shalenh Homid,
September 1985
4ll‘iawancara d nspn Urs. funtscd idris,

September 1985.
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C., Pembahasan tental , pelaojaran Luisir A1 pondoic = pondox

pesantren di Joml.ig

Membahas pela] .ran tafeir Jalalain yang sudah ber-
jalan di pondok=poii Uik pe santren 4i Jombang dalam raugka
menemukan ada tidak: ja sukbor pergguiadi tafsir Jalalain
agar mendapatkan gatoarail jang lebih jelas, maka pemba-
hasan ini akan dibagi menjadi 3 bagian
1. Kurikulum/dan Syliobus mata pelajaran taf sir Jalalain.

Azar suatu mat: pclajarart bisa tercapai scsual de-
ngan tujuan ymw tel:h ditctapkan moka harus mempunyal
suatu pedoman yang ¢ oAt 1'1121‘;5;;1":11113.1’1 schingsp mudah  uli-
tuk menyampaikannya  alg wo njadi cujuan semula. Pedomar
itu harus berupa kui ckuliu dab sylabus untuk pelajaran
tafsir Jalalaiile

Dalam hal ini _ang senjadi pokok pe domal: pela jaran
tafsir di pordok-po: Jolk peSQIorel di Jombang adalah taf-
sir Jalalain. Sedaig sylaobus mate ~i taf sir Jalalaln yang
diberikan kepada sicwo mulal dari kelas I Tsanawiyah
(SLTP) s\ammi kelas LII Aliyah (SLTh) sccara forual(ter-
tulis) tidak ada.

Maka karema tilok dirumuskan sylabus secara ter-
tulis termasuk tujue i dan fungsl pengdy jaran itu, jelas
me rupakan faktor pei chambat bagi upayd tirdak lanjut do=
ri pelajaran tafsir Jalalain.

Kenyataan tent.ug tidak admmya sylabus di atas bu-

T =1 = - P 4 ~ . - = N
A sekolil terhadap pencapainill

n

kan berarti mov:n_ﬂd AT

cujuan yang dihorapl .l
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Dengan adanya sylabus yang jelas dau sistematis na-
ka kemungkiray be sar pelﬁ;;aﬁu;u pelajarar tafsir Jala-
lain lcbih banyak me :berilan havapan e rcape inya tujuan
yang telah ditentuka..

Di samping itu, jam pelajaran yauns gelah ditentukan

dalam jadwal mulail d.ri.M3las I Tsarnwiyah (SLTP) eampai
kelas III Aliyah (SL '4) rata-rata di pondok-pondok pesan=
tren di Jombang 3 ja. pelajaran dua kalil pertemuan.Sedaig
kan tiap_pertcmuan bisa mencapai 1 % halamane. Jika kita
hitung siswa belajar seclama 6 tahun sebagal be rikut:
Satu kali pertemuarn . % hoalaman dalam satu bulan sama de-
ngan 6 halaman, seda.g dalam satu tahun 6 x 12 halaman =
72 halaoman. Sedangka @ dalaim 6 tahun 6 x 72 x 1 halamanr =
432 halaman. Pada ha aman 432 tepat pada surat 51 yaitu
surat Adz-Dzaariyat.

Di pihak lain, tafsir Jalalain bila ditinjau dari
segi methode, dengar menggunakarn ungkapan bshasa yang
singkat tetapi mends or, dopat wenbuab bentuk tafsir dJa-
1alain dalam bentuk cafsir yang kecil di doadlamnya termuatb
512 halaman.42

Dari penjelasa:. terscbut di atas, dopat disimpullan
bahwa pelajaran tafe.r Jalalain, sekalipun belum dirumus-
kan sylabus secara tortulis, tetapi sudah rampak memberi-

kan hasil.

2 3 f\ Tl 1 2 J o e [ o
b Jalaluddin A -Mahally dan Jalaluddin Ase Suyuthy,
Tafsir Jalalain, Ma' rif, Bondung.



Akan tetapi keberhas lan yong telah diecapuil te rsebuc, ke-
lestariamnya belum oisa  diperianzgung jawabkarn, sebab
tafsir Jalalain yan; keeil, hanya 512 halamonpun be 1um
bisa tersele saikan.A alasi kalauw bentuk tafsir yang lebih
besar, di dalamnya cordopat uralan yang eangpt luas  dan
merd alam, maka membitullkan waktu yang lcbih lama tidak
dimungkinkan dipela .ri di pondok-pondok pesantren di
Jombang terutamm bag. siswa Teamawiyh (SLTP) dan siswa
Aliyah (SLTA) secara forml.

Waktu yang te'2h disediakan dalam jadwal dapat
dinilai sebagai fakuor penghambat juga, karena kurang
cukup. Tafsir Jalala @ dalam bentuk yang keecil didalamnya
terdapat pengungkapa. bahasa ying singkat, mudah dipahami
tidak bisa diselesailan dalam waktu € tahun, eukar sckalil
antuk mempelajari da-tar yaug lebih besar yang didalamnrya
terkandung uraian y.ng lebih luas dan lebih mendalam .

Seperti disebw un di atas, bahwa tafsir Jalalain
yang kecilpun tidak ~crsclesaikan dalom walktu o tahurte
Untuk mengatasi agar wafeir terscbd bisa selesai tepat
pada waktunya, hendo. iah suru memberi beberapa tugas  Ke=
pada siswa antara la =
a, Siswa disuruh mern.cri kal imat vang dianggap sukar, sc-

s . J T - e o ST o)
belum materi peke: joai talsir dilanjutkan (diterukani.

i 12

b. Siswa diberi tuge: di luar jam pclajaran, mencari Kko-

limat dan keduduke n kalimat yang dicriggap sukars
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Uptuk pelajaran be ilrac e aser nantid tiba saatuya
pelajaran te rsebut , siswo tinggal mernjulcka arti
dan ke dudukan kali «T yak3 dicrggap belwm dimenger-
ti. Dengan waktu j.i& rolatif eingkat mate ri pela-
jaran bisa disele ¢ 1ikari, emudizn bisa pindah ke-

pada materi be rikuvoiiyae
Methode peiyamp ais o moateri
Paoda kelas I, 1L, 11T Tsana wiyah (SLTP) cara pe-

nyampalan materi tafeir me nggunalan mothode Mweton'

>

o
"a’J

methode ini di pakal cotika monambah materioe Tafsir

Jalalain yanrg singkat lagi mendasar olel zuru di buat
sarana untuk mere ra: tan rolwn dar Sharaf dalom  menc=
raigkan maksud ayate. ~Zar siswa dgpat me mahami e tul

~ memahami ma keud

2

te rhadap nahwu dan S ..rof di scmpln
ayate. Di samping itu selalui tafsir Jalalain oleh zurd
dibuat sarard antuk ©ereraigkan akidah dan a-;-l da-

lam mereraglal males o ayate

s

Methode ini J di kaji mcka ckan ter gambar bah-
wa materi tafsir Jal. lain yang gingkat me rupc.‘:;-;z. saratia
yang baik bagl guru % we mempraktekken pelajoran naiwd
dan Sharaf (Qowald) ous LETUPDKLIE sararn baik uvrtuk me-

reraigkan okidalb dar ckhluy teriaclp siswa,dimanra S1owa

yang pelajar pada ti zlkat SLTF- tcrsebub masih membutulb-

kan pelajaral Nakhwua ion Sharal (L,owaid) dan me mbutuhkar:

bimbingan teutang ak idah dan akhlage.

—
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Pada kelas I, LI, dan ITL, Aliyah (SLTA) cara pe-
nyampaian materi taf -ir e ngeunekan methode "weton'cokan
tetapi pada tingkat Ini ada perubahan (perkom‘m:agan).
Para siswa diberi tu s moncari arti dan kedudnkan ko=
limat yang di ang@r sulit,zuru cukup memberi arti dan
kedudnkan kalimat te 'sebuc , kemudian menjelaskan ma ksud
ayat. Pada kelas I, .1, dan III, Aliyah (SLTA) juga di
berikan materi tafsir terdiri dari petikan-petikan ayat
hukum serta memberik . tugas untuk oe mberilkan cakrawala
berfikir.

Methode ini scoeraruya Sami dengpn: methode vang
disampaikan pada tir ‘kat Tsanawiyah (SLTP) mak

samping mererangkan raksud ayat penekanan keterangal

..
T

-~ 0O
|

rafeiran masih teril.t pada Nahwu dan Sharaf ( wWowald
hanya saja pada kelas I, II, dan III Aliyah (SLTA) ber-
fikirnya lebih cepat di banding daigan kelas L, II, dan
III Aliyah (SLTA).

Dari penjelasc : terscbut di atas, dapat disimpul-
kan balwa methode te 'sir Jalaloin yang singkat merupas
kan sarana yang baik bagi guru urt uk menerangkan Nahwu
dann Sharaf di sampir @ men jelaskan muksud ayat.Untuk ke-
las I, II, dan IIT Tsanawiyah (SLTP), Namun untuk kelas
I, 11, 'dan ITI Aliyw terdopat perbedaan tentang ayat-

ayat hukum dan tugas julil lain yong di angsmp merambah

x

cakrawala berfikir.



3, Literatur {(saraix

Sarana belajal

belajaor) .

yaig di maksud disini adalah pe-

nyedican literatur (podoman) guru pada waktu mengajar

tafsir Jalalain. Mas
walctu mengajar tafs:
bab IV sub b. 4 (has

_ Literatur (pet
lah termasuk faktor
kan para siswa kepac
Semakin banyak kital
ajar dan semakin sel
kan maka akan lebih

arah sesual dengan -

Dari penjelas::

antuk mengajar tafs:

seksama maka semua

doman untuk mengajor

tab-kitab tafsir ya

Jamaah. Kecuali kite o

oleh Zamakhsyari, Kk
akan tetapi dalom
pe dorm 1 meriga jar tac
fahom yang terdapat
segl balaghah yong

Dari uraion @
tu ke simpulan bahwe
pe doma 1 wituk mengd

dok pesantren di Jo

1alah literatur (pe doman)zuru pada
» Jalalain telah di jelaskan di
i1l penclitian).

Srat) guru pada waktu mengajar g.da
cyunjang dalam rangka mongantar-

1 suatu tujuan yang ingin dicapai.

_kitab yang disediglkan untulk merg-

~ktif terhadap kitab yang disedia-

luas pengetehuan dan sem kin meng-

Literatur(pedoman) gury

r Jalalain jilka diteliti , sSecard

IFitab-kitadb tofsir yong dipakal pe-

tofsir Jolalain te rdiri dori lki-

noguraan tafeir Al1-Kasysyaf untuk
dr Jolaloin bukan di

dolam kitab ini, melainkon dari

“srdapat dalam litab terscbute.

recbue di atas, dapat diombil sul-

o
ot Y Yrmda s af » . . : L
leito b=kiteb tof sir NS 4i pokai

Ay tof sir Jolalain di pondok - pon-

e morusokan kitad  Fabg sudah



diseleksi terlebih dal (lu yaitu kitub-kitab Va g mempu-
nyai faham Ahlussunx wal Jama'ah, Jadi lkitab-kitab
tafsir yang bukan faho | Ahlussunnah wal Jama'ah sulit
diterima di pondok-por ol pesantrer di Jombansg.

Seyogyanya Literatur itab-kitab tafsir yang selain
faham Ahlussunnah wal omx'ah  hendoklah bisa  dite rima

1.

di pondok-pondok pesa tren di Jombung ebagai suatu
ilmu dan dijadikan stidi perbardingan dengan leitab
tafsir yang lain, buka: untuk suatu keyakiran (faham).
Sebab nilai suatu kital, berar atan tidakr va bulkan ka-
rena faham, akan tetap: nilai suatn kitab tofsir diten-
tukan oleh methode penc.siravnya selama tidak  berten-

tangan dengan Al Qur-ar dar Al Hadits.

D. Pandangan Ulama' ter'ans Tafsir Jalalain

l. Nilai Tafsir Jala 'oin.
a. Para ulama' po: dok pesantre: Salni iyah Syafi'-
iyah Tebuireng .cngatakan bahwa nilai, methode

dan penzarang tafsir Jalonlain adalah me mpurnyal
t

nilai © tinggi, sckalipun af'gir tersebut ter-
ot 15 T | fo

masuk tafsir bil sa'yul., Hal
nya perhatian dari Dparc ulama' dan  pelojar
mnjadikan tafcir Jalalain seboga i
Jaran tafsir. DL dalam tafsir Jalalain unckop-
an bahasanya se.sat singkat tetapi amt mor-
dasar, tepat pa o tujuannya, schingm dalam

mempelajarinya idalk terlalu membutuhlkan waktu

yang banyake



Lo/

Hal ini sesual dongan jam pelajoran yans telah ditentu-
kan sangat minim. Yaltu 2 Jom pelajaran(80 meriit) untulk
SLTP dalam 1 mir u. Lon 3 jam (120 me pit), 2 jam (&0
menit) untuk ta sir Jalalain, 1 jom pelajaran untuk

tafsir ahkam, 43

-

Para ulama' pond . peceantren Bahrul Ulum Tambok Beras,
mengatakan; bahw . tafeir Jalalain adalah tafsir bil
Ma'qul, akan te-api mempunyai nilai yang tinggi don
bermuta. Hal ini terbukti adanya ulama' besar yang
terkenal pada ak.d modern yaltu Muommad Abduh menitik
beratkan uraiam o ctus dasar uraian Tafsir Jalalaiii.

Di dalam tafeir Jalalain te rdapat ungkapan yong soa-
ngat singkat tet pi mordasar, tepat pada sasaran dan
tujuan, dalam be tuk yung i1, hingsa dalam mempel -
jarinya hanya me butulian waliow yang tidak terlalu lana

m

Hal ini sesuai dongan waktu yung disediakan sanzgat
dikit terutama k-las formal.

Para ulama' ponc ok pesantrcl Darul Ulum Rejoso PFPetero-
ngan, mengatakal bahwia tafsir Jalalain adela
tafeir bil Ma'qr' (bil ijtihad). Tofsir te recbut di da-
la.mya menggunal .n ungkapon yang singkat, madah dipaha-

mi, tetapi merd: ~ar soguni dengon tujuali.

13

i . i W Qamenrd Badawi i A -
Wawanicara ¢ 2ungall Pelie wansSuUri Badowl, tanggal LD

September 1985.

Liky,

i B . 2 T P = | ~3 [ o S
Wawancara ¢ ongan e Anehoril, ba, tansgel 24 Sep-

tember 1985.



Dengan adanya kem ju
ahli ilmu yang menga
ini tafsir Jalalain
gi dan bisa dite rima
Dengan adanya uraian
pelajari taf sir dJala

Tetapi Pondok
rongan tidak terlalu
kan. Karem tafsir J
formal. Nanun bila d
ma vang dipelajari s
tren Darul Ulum Rejo
pengajian tafsir Jal

Dari beberapa

santren di Jombong ton

pulkan bahwa Tof sir
yang mempunyai nila
tidak membutuhlan wa
pelajaran yarg diten
dok-pondok pesantreln

2. Methode Tafsir

~. Para ulame' di po

Tebuireng telah s

yang dipakai tals

qul yoitu tafsir

;
ho Wawancara de
September 1985.

adirr tidak terlalu banyalk

/02

rotafeir Jal schi banyak

inegsy
bilnyo sebasei maraji'. Dalam hal

crmsuk tafsir yans bernilai ting-
oleh nlam'.

singlat topi mendasar dalam ne m-

waktu.
csantren Darul Ulum, Rejoso
terikat pada waktu yong

in dikerikan pada kelas 1nor

cliti, benyak lagl pe¢lajaran aga-

! pondok-pondok

tang nilai tafeir, dopat dieim-

mocuk tofeir bil Matqul

sinesi dalam bentule  yanrg kecil
cu yang loma, sesucl dengin jam
akan dalem pelajaran formsl di pon-
1i Jombang.

—t

ey Wla ' enim. tanosal =
Ma " gln, Eaa L 2
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dan siyaqul kolam .ob sumber-sumber yang lain yang
berhubungan dengan wateri yang dibshas dalam tafsir.
Kedua pengarang «© rsebut dolam merafsirkan ayat
me nggunakan ungkape.i bahasa yang mudah dipahami,
ringkas tidak bany. - l‘:‘o:‘smrcar, mengena  pada sasaraln

.,

dan tujtian. Adanya methode yang - demilkinn,para nlama’
mengatakan bahwa tof sir Jalalain adalah re rupakai:
tafsir dasar, make duya scbogai dasar untuk mempe la-
jari tafsir.

Dalam cingkat ierengin ini, diangsap siswa msih
pada tingkat mubt .diin, yaitu tingkat dasar (permu-
laan). Bila diting.u dari methode tafsir Jalaloin
dengan tinglat sek loh yong mom] selajarinya, terdapat
Koseimbangan (kecc rokarn.

Ulama'! (Ki:-.\-.i) ponc ok pesantren Bahrul Ulum Tambak
Beras, mengatakal, babwa taf sir Jalalain adolahb tof-
sir bil Ma'gul. Pcngarans  tafsir Jalaolain dalom me-
o fsirkan oyt coaloayet MRG0 makan ta'bir yong
singkat tapi men:asSar. Torpa e nyebut pendoptt ulo-
ma', schingzd ta ! olr yung dipokal mudoh dimensertci,
dipahomi dann  dap: o dijanzkau dengal mdah. Dengan
methode demikian, oreks lborpendgpat bahwa gafsir
Jalalain merupak.: tad sir yang dijodikorn b tu
loncatarn untuk m gpelajari gaf sir yang lecbih luas

don merdalame

AOY"Tawancam dor. :an KH. Sansuri Badowi, tanggal 11

September 1985.
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Di satu pihak pondcs pesantren Schrul Ulum menggunakan
tafsir Jalalain scoagai  suatu pelajaran forml bagi
tingkat Tsarawiyah (SLTP) dan tingkat Aliyah ( SLTA).
Tingkat yang sekiar menurut mercka maisih tingkat mub-
tadi'in. Maka antar. tafsir Jalalain dan bingkat siswa
yang'mmpelajarinyc., 'tdu- ke seimbangan (ke cocolcan.zﬁ
¢c. Para ulama' (Kiai) 1i pondok pesantrer: Darul Ulum Re-
joso Peterongan teluh scpuat mengatakan bahwa, tafsir
Jalala in adalah taf-ir bil Ma'qul (bil ijtihad) yoitu
merafsirkan ayat dicertai amlisa ijtih wad densan  ber-
pegang kaidah-kaidc: balwsa Arab. Kedua pengprang da-
lam menafsirkan lai.dh deni lafadh senggunokan ungkaop=-
an yang sangat sins cat, mudah dipahami dan dimengerti,
eI ge i padd. Sasarc le
Adanya kenyataan 111, merexa ic ngatakan “bahwa tafsir
Jalalain adalah taf sir dasar, maksudnya perupakan da-
sar untuk mempelajc ol tafsir.

Tafsir Jalalain i pondok pesontrel Darul Ulum Re-
joso Peterongan diber:? tan pu da pelajaren non formal, mak-
sudnya di luar sekolal , scdag santri yang mel ijadi te r-
diri dari kelas Tormal Jjug: yaitn terdiri dari tinzgkat
Tsanawiyah (SLTP) dan tingkat Aliych (SLTA)+ Tinglkat yang
selain ini diangsp be Lum tiba saatnuya mempelajari tafsir

yang lebih besars

L7.
1985 .

Wawanecora dey: .n KH. Sholeh Hamid, tanggal 24-9 -



Maka antara methode .o fair vans cingkat taf i mendalam
dipandang serasi (ec ok) unbuk dipelajari tinghkot SLTP
dan SLTA.%®

Dari beberapa -onsgapill pars ulama (Kiai)ai Pon-
dok Pesantren di dJow.ng dapat disimpullkan sebagal
berikut . ’

Sistim tafsir Jalalcin adalah men: fsirkan  ayuv demi
ayat mengguraxall ta'vir yang singkat, tapi merdasar

tanpa menyebut pendcsat para wlama', schingga yals di

2

pakai mudah di menge rti don di pahami, di sompin
dalam menafsirkan aj..t disortai dengan aralisa ijtihad
dencan berpegang pac.- ka idah-kaidah bahasa Arab yarg
terdiri dari A'rab con Jivatab. Beliauw berdud hanya
o moe rikan taf siren .ade 1nfadh-lafadh yang perlu di
beri tafsiran dan ko jang-kadang Juga ditera nokan agak
sedikit panjange. .

3, Paigpralig Taf: tr Jalolaln

n

ya-

~. Para Ulam' (Kiai) pordok pesantren Saln fiyah
fitiyah Tebuireiy sopolkat mengabiikal., sahwa  Imam
Jalaluddin As=Su; 1bity dan Imor Jalaluddin Al Mohally

o T

4

tab taleir Ja-

adalah dua ulama’ e sar penzarang ki
l1alain, mercka X ~dua mengikucl salah sotu gadzhab
cmpat yailtu madzinlb oy
Hal ini terbuktl culison Asy-Syafi'i dicortuwngal

di belakang nami <C due. ulama' besar e reebut .

B R
=
&0, o TAwd e taricon )
Wawancara d 3ol WrS. surasech Tdrie, toansgs 2

September 1985.



Kedua ulame besar tersebut mengikut sertakan
lafadh Asy Syafi'i di belakang nama beliau dalam
tafsir Jalalain. Bal ini menunjukkan bahwa kedua ula-
ma tersebut mengikuti madzhab Syafi'i.

Di pihak lein, pondok-pondok pesantren di Jom-
bang khususnya Pondok Fesantren Salafiyah Syafi'iyah
Tebuireng merupaken lembaga pendidikan agama Islam
sejak dulu hingga 3ekérang mengikuti salah satu madz-
hab empat yaitu pmengikuti madzhab Syafi'i, maka an-
tara pengarang talsir Jalalain dengan pondok pesan-
tren Salafiyah Syzfi'iysh Tebuireng ada kesamaan madz
hab. TIebih lanjut salah satu ulama Salafiyah Syafi'-
iyah mengatakan bahwa madzhab yang diikuti seorang
pengarang sangat mempengaruni salah satu karya tu-
lisnya.

Hal ini terbukti jika kita teliti kitab tafsir

Jalalain, ketika sampai pada ayat-ayat hukum, penga-
rang tampak cenderung kepada pendapat yang diikuti :

(:MlGJD(‘L&-UlrJJJT L.Si(r.i_-JL')l I,.;._,I;,.:;\_JILHTL_,)
(5311 ) Sz asly (Soa sy LB ) 055 0 -
(rsﬁ-“.ir—% PUNE—— P ) e b LS L . ¥

Y

=

e o a3l g g1 gl el =L N

S| WP | RPN P SO A S M o
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Artinya:

r."d‘/
St e ke i L (Sl )
49. il smin WS lga (oamaS J1) Sl e

nyahai orang-orang yang beriman jika kamu
sekalian hendak berdiri, maksudnya kamu se-
kalian hendak berdiri untuk shalat, dan kamu
sekalian berhadats, maka hendaklah kamu se-
kalian membasuh mukamu dan kedua tanganmu
sampal pada siku-siku, maksudnya kedua siku-
giku. Seb:igaimana yang dijelaskan dalam sun-
nah, dan hendaklah kamu membasuh sebagian
kepalamu, bahwa pada lafadh N arti-
nya sebag.an e ) , tanpa sampai=-
nya air karena isim jenis, maka cukup 1lebih
sedikit a @ maksudnya membasuh sebagian
rambut menurut Imam Syafi'i dan kakimu seka-
lian, lafadh , A\ -»» diatafkan  kepada
lafadh S xn) yaitu dibaca jer sampal
pada mata ‘kaki dua, sebagaimana diterangkan
dalam hadits™.

ol |

Ditinjau dari i'tiqad (faham) dari dua ulama
besar tersebut bahwa kedua-duanya mengikuti faham
Ahlussunnah wal Jama'ah. Sedangkan pondok pesantren
adalah merupakan wadah pendidikan agama Islam  yang
mengikuti faham Ahlussunnah wal Jama'ah.

49

Jalaluddin Al Mahally dan Jalaluddin As Su-

yuthy, Op Cit., halaman



Maka antara penga
ponidok pesantren !
Syafi'iyah Tebuirc
kian pandangan ul:

yah Syafitiyah Te

b. Para Ulam'
bak Beras scpakat
Al Mahally dan Im
be &
Mereka berdua
at m

ulama'’ ar yang
me ri’

satu dari emp

Tambak Beras adalc.

pondok-pondok pes
agama Islam dari
satu madzhab empa’
Ditinjau dari i't:
Ulum Tambak Beras
mo 'ahe Maka dapat
faham pengarang &

-

eud s

wlum Tamboak Beras
c. Para Uloma' (Kiai
Pcterongn me11se

!
ngarang cafeip Jod

pondok yang lain.

50

511;-! awalicara de
Ceptember 1985.

Wowancara de

ang

hususnya pondok pesantre

(Kiad.

m Jalaludd

ilati

faham yung di~

cof

afsir pondolk-

afiyah

pe mmpunyai ke samaan faham. Demi-
1a' (Kiai) pondok pesantren Salafi-

|_l
—~t
—t
—
—
oo §
=
gc
[
I

santron Bahru

bahwa Imam Jalaluddin

11 As=Suyuthy

.

mttabar.
adzhab Syafi'i yaitu  salah

Bahrul Ulum

"

jzhab. Pondolt pesanitren

salah sat

pe rupakan

di Jombang yang

Y
Croll

i furu' (£igih) mengikuti salah
yaitu mengiluti madzhab Syafi'i.
2d (foham) pondolk pesantren Bahrul
renziluti faham Ahlussurrah wal Ja-
Hikatakan bohwa antor modzhab dan
33y Jaloloir ada kesamaon mdzhab
ati oleh pondok peszantren Bahrul
21

ondols ix tren Dorul Ulum Rejoso
ok pordap at mercka terhadap pe-
1ain tidalk berbedo dengon pordol-
~11 He Iehna, tangsal 11 - 9 - 1985
Tall FH.Sholeh Homid, bongsal s
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Mula semua mengab. .o vanwa Lo Jalaluddin Al Mahally

salah

dan Imam Jalaludd. .- u;'_;-—iu}"-.:’t;i.'y adalah mengilkuti
satu madzhab empa. yoivu mengilutd radzhab  Syafi'i.
Sedang pondok pes::ulrern Darul Ulum Rejosc e rupaxan

1

mengikuti salah s:ou madzhab dari madzbob empat, yaitu

mongikuti madzhab '-y;-_i‘i‘j.. Di antara pengarang tafsir
Jalalain dengan poidok pesantrol Darul Ulum Rejoso mem
punyal kesamaall m dzhab.
Tidak hamnya it saja, pondodl pe santreit Darul Ulum
adalah salah satu pol dok posantrel yals mengikuti foham

Ahlussunnah wal Jama'on,

juge mengikuti foham .alussannal wal Juaua'ahe

Maka pengarang tafsir Jalala in densan pondok pesan-
tren Darul Ulum remil iki fohoo (aliraon) yang sama. Demi-
kian pandangan kelas . ondok pesantres Darul Ulum tentang
pengarang tafsir Jal ladr. ‘

Dari bebe rapa | udonzon Ulama! (Kiai) di pondole pe-

=L

santren di Jombang s Do sarttre 1 Salafiyah

Syafi'iyah Tebuireng, pondol pesantreln Bahrul Ulum Tombalk
Beras, pondok pesant ©i Darul Ulum Rejoso tidak terdap at
perbedaan, bahlan me: arijuklan ke samaan pe ndogat, bila di-
intisarikan sebagal Toriiku

Pandangan Ulam ' (Kini) pondok-pondolc posontren di
Jombarg memandang (Ix rpendapat) bohwo antord LS rang
tafsir Jalalain deng . pon tol-nondole pe santrern di Jombaong
ada ko samaon madzhab dan Aliran (faham)e

5% awaricara de o hil. Sonho ji Romli, tangga

1985.




E. Pembghasan tental |

1. Nilai Tafsir J:l
Pardangan Ulam

di Jomtang atas dasa-

Ulama' sekarang yang
sir Jalalain sebagail
terbukti adanya meth
mud ah dipalmmi, sing
saran dan tujuan mak

Karena pandang
pun Ulama' sckarang
tafsir Jalalain, ini
masuk salah satu taf
mercka karemn diangg

Dengan adanya

cara keseluruhan por i
terpangzil untuk merm:

studi pelajaran taf ¢ .

Hal ini dapat

s

g

neatakan dalam ki

=

t (Kini) pondok-pondok  pesantren

adarya para Ulam' te rdohuln  don

mempe rhatikai: khusus ter hadap taf-

objek pelejaran taf eir. Hal ini
yde tafsir Jalalain itu cendiri ,

At tetapi mendasar, tepat pada sa-
ud ayat, mudah penzombilannyde
boile terdahulu mau-

te rhadap

1p tinggl niloinyo.

o nyataan te reebub di atas, maka se-

__".
i bultbikan adonye Imom Largani me-

o liarahilul Irfon scbagal berikut:
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Artinya: “"Tafsir Jalaléin adalah sebuah kitab tafsir

yang bermutu, mudah untuk pengambilan penger-
tiannya, kebanyakan menggunakan ungkapan yang
ringkas malahan hampir merupakan tafsir  yang
terbesar, tersiar dan manfaatnya, meskipun ben-
tuknya kecil tetapi banyak ahli ilmu mengambil

nya sebagai maraji'".
Di samping pandangan tersebut di atas, mengenai
waktu yang telah ditentukan di kelas formal selalu di-
hubungkan dengan bentuk penafsiran Jalalain. Tafsir
yang sangat singkat dan mendasar sehingga membutuhkan
waktu yang tidak lamna, berhubung waktu yang disediakan
sangat terbatas, tetapi prakteknya tafsir tersebut juga

belum terselesaikan pembahasannya.

Pandangan tersebut di atas hubungannya dengan
waktu yang telah ditetapkan, memang memberi alasan di-
gunakannya tafsir Jalalain di pondok-pondok pesantren
di Jombang walaupun sebetulnya kurang kuat.

Sebabnya, pendangan semacaim ini sebenarnya cukup
beralasan, tetapi kurang mantap.

53Imam Zarqani, Manahilul Irfan, Isa Al Baby Al-
Halaby, Juz II, hal. 66.
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Uptuk bisa menyelesaikan pougejaran Tafsir Jalalain
dalam waktu yang scsuai dengan ki rikulum yang tidak di=-

tonbukan, hendalklah gura membo ri tugas kepada siswa seba-

2, Siswe disurvh mencari kolimat yjang dianggap sulit se-

belum moneruskan materi pelaj: ran tafeir lebih lanjute

L ¥
be Siswa seriusg diberi tugas mencari kalimat vang diang-
w (o) -
zap sukar, di luor Jjom pelajasr an untule merelaah materi

pelajaran tafsir berikutnya, = Z3r nenti menginjak ma-~

teri tersebut tingzal mo tunjulkan kalimat dan ma lksud

HEH A
yang belum di seugertl.
c. Siswa sering disurvh menterje 1hkan bagi&n—bﬁ.gian/su-

rat-surat/oyat-ayat terientu, schingga dalam jom pela-

Sistem vang demilinn, di ¢ mping zuru aktif dalom

mepe ranckan moteri tafsir, ciswa Jjuga ikut aktif dalam

menghadapi materi pel ajararie

2, Sistem Tafsir Jalalain

Pandoniean Ulama! (Kiai) pe dok-pondok pesantrel di

o

Jombang tentani sistim penaf

eirn . Jalalain bahwa sistem =

L

da
W

o,
o

nya adalah menafsirkan aya mi ayat menggunakan tatbir
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Karena pandengan ulama' (Kyai) yang sedemikian
rupa terhadap faham mereka dan hubungannya dengan fa-
ham pengarang tafsir Jalalain, maka kitab-kitab agama
terutama kitab tafsir yang tidak termasuk faham Ahlus-
sunnah wal Jama'ah, sulit diterima di kalangan pondok
pondok pesantren di Jombang.

Faham Ahlussunngh wal Jama'ah di atas berlan-
daskan salah satu dalil sebagai berikut :

rjé-—l&J | S L53P95-!c54+“~JL$L4H{~53~‘ Gt e 8503
Lt__,lJf__,_._qu_‘_iJJlﬂ.L_‘_,Jl‘h_J_leu g it '-.
-58.( Wls sulsly,) bl L lyasy

Artinya: "Bahwasanya siapa yang hidup (lama) di antara
mu niscaya akan melihat banyak perselisihan
(faham). Maka ketika itu pegang teguhlah sun-
nahku dan Yhulafa' Rasyidin yang diberi hida-
yah. Pegang teguhlah itu dan gigitlah dengan
gerahammu® (H.R. Abu Dawud).

Sebenarnya nilai suatu kitab tafsir, benar atau
tidaknya, boleh atau tidaknya dipakai (diterima), bu-

kan ditinjau dari segi faham (aliran) dam madzhab yang
dianut oleh pengarang, akan tetapi nilai suatu kitab

tafsir ditinjau dari methode penafsirannya.

58Abu Dawud Sulaiman Ibnu A1 Asy'ats As Sijis-
tany, Sunan Abu Dawud, Juz IV, Mesir, halaman 201.
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